Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis beban kerja tenaga keperawatan di puskesmas Pakuan Baru
kota Jambi tahun 2001

Ismail H.S., author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=92714& |okasi=|okal

Dalam rangka memelihara dan meningkatkan mutu pelayanan Puskesmas harus ditunjang oleh sumber daya
manusiadalam hal ini sumber daya tenaga kesehatan (ter masuk tenaga keperawatan) yang memadai dari
segi jJumlah dan kualitas. Oleh karenaitu perlu di analisis dan direncanakan kebutuhannya dengan seksama
agar dapat didayagunakan oleh organisasi dalam mencapai tujuan secara efelctif dan efisien.

<br><br>

Kenyataan dilapangan menunjukkan beberapa puskesmas di daerah perkotaan cenderung terkesan
mempunyai tenaga keperawatan yang "beriebih" sehingga terkesan kurang efisien dalam pelaksanaan
pelayanannya. Biladilihat rata-rata jumlah tenaga keperawatan yang bekeljia di puskesmas dalarn Provins
Jambi adalah 18,86 (18 - 19 orang), sedangkan rata-rata jumlah tenaga keparawatan yang bekexja di
puskesmas dalam wilayah Kota Jambi 21,95 ( 21 - 22 orang). Di Puskesmas Pakuan Baru terdapat 60 orang
tenaga kesehatan diantaranya terdapat 31 orang tenaga keperawatm, hal ini menunjukkan kelebihan bila
dibandingkan dengan standar tenaga keperawatan pola ketenagaan puskesmus pada PelitaV Puskesmas
dengan tempat tidur yang ditentukan 9 orang. Demilcian pula bila dibandingkan dengan kebutuhan tenaga
keperawatan berdasarkan SK Mendagri No. 23 tahun 1994 yang berkisar antara 18 - 20 orang.

<br><br>

Penelilian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam beban kerja dan faktor penyebab kelebihan
tenaga keperawatan di Puskesmas Pakuan Baru Kota Jambi tahun 2001. M etode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif untuk mengetahui beban kerja dan besarnya kel ebihan tenaga keperawatan, sedangkan
untuk mengetahuifaktor penyebab kelebihan tenaga keperawatan digunakan metoda kualitatif. Data
diperoleh dengan teknik observasi 1angsung kegiatan keperawatan dengan menggunakan Formiat "Work
Sampling" di puskesmas, telaah data selamder, dan wawancara men dalam terhadap pejabat yang berwenang
menempatkan tenaga kesehatan dilingkungeén. Dinas Kesehatan Provinsi Jambi dan Dinas K esehatan Kota
Jambi.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja tenaga keperawatan di Puskesmas Pakuan Bam ternyata
rendah hal ini ditunjukkan oleh jumlah waktu kegiatan keperawatan langsung dan kegiatan keperawatan
tidak langsung yang dilakukan tenaga keperawatan masih rendah. Dari segi jumlah, tenaga keperawatan
yang ada 31 orang ter nyata kelebihan sebanyak 13 orang. Dari hasil wawancara mendalam diketahui bahwa
faktor penyebab keiebihan tenaga keperawatan di Puskwesmas Pakuan Baru Kota Jambi karena adanya
tenaga titipan/ikut suami dan nota dinas yang sulit untuk ditolak oleh pihak Dinas K esehatan K ota Jambi,
selain itu proses perencanaan kebutuhan tenaga tingkat puskesmas tidak jelas, hanya berdasarkan usulan
staf.

<br><br>

Untuk meningkatkan produktivitas kerja tenaga keperawatan di Puskesmas Pakuan Baru K ota Jambi perlu
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meningkatkan kegiatan langsung dan kegiatan tidak langsung tenaga keperawatan dengan jalan
mengaktiikan kegiatan Puskesmas Keliling, Perawatan kesehatan masyarakat, dan pengaturan kembali
jadual dinag/libur bagi tenaga keperawatan di unit rawat inap. Untuk kelebihan tenaga keperawatan,
diharapkan Kepala Dinas K esehatan Kota Jambi mengusulkan kepada Walikota membuat Surat edaran
bahwa di linglcungan Dinas Kesehatan Kota Jambi unmk sementara waktu tidak menerima tenaga
keperawatan, dan kelebihan tenaga keperawatan diarahkan untuk pindah ke Rumah' Sakit Umum Raden Mat
Taher Jambi yang saat ini masih membutuhkan tenaga keperawatan, serta membatasi pemakaian tenaga
honorer. Selanjut nya perlu meningkatkan kemampuan tenaga perencana melaui pendidikan dan pelatihan.
<hr><i>In keeping and increasing Public Health Centre service of excellence human resource to support the
effort isamust, it needs a decent consideration in number and quality of the medical staffs (including the
nursing staffs). So that the necessity has to be analyzed and planned thoroughly the organization to achieve
its objectively and eficiently.

<br><br>

In reality shows that the public health centre in urban areas tend to have excessive? nursing staffs so it seems
that the health service isinefficient. The average of nursing staffs numbersin all Jambi Province's Public
health centre for 18,86 (18 - 19 personnel), meanwhile the average of nursing staffs in the urban Jambi area
1$21,95 (21 - 22 personnel). Public Health Centre of Pakuan Baru has 60 health staffs, 31 of them are the
nursing staff's, it shows an excess to compare with the standard of nursing staff's in the pattern of public
health centre personnel at the Five Y ear Plan with beds for 9 staffs. Likewise when it is compared on |etter
of decision of Minister of Internal Affairs No. 23 year 1994 which is about 18 - 20 staffs.

<br><br>

Thisresearch is conducted to End out deeply the cause factor of nursing staffs excess in Pakuan Baru Public
Health Centre Jambi City in 2001. The research method used is quantitative to detect the burden and how
much is the excess, while the qualitative to detect the cause factors Data collected by direct observation
technique of nursing activity with the use of "Work Sampling" method at the public health centre itself;
secondary data study, and in deep interview to authorized official of placing the medical staffs surrounding
the Health Department of Jambi Province and Health Department of Jambi City.

<br><br>

The result of study shows that the work load of the nursing staffs in Pakuan Baru Public Health Centreis
low, it is appointed by the low time of direct nursing activity and the indirect ones which are done by the
staffs themselves. From the number, 31 nursing personnel are over for 13. From the in deep interview, it is
found that the cause factor of the excessive are the entrusted personnel/ accompanying husband and also
official notes which are quite complicated to be refused by the Health Department of Jambi City, in the other
hand the planning process of the medical staffs necessity in the level of public health centreisnot clear, it is
based only from other staffs recommendation.

<br><br>

To increase the nurses productivity in Pakuan Baru Public Health Centre needs to activate by Public Health
Centre Out reach program, public health nursing, and rearranging on duty/time off schedule for the nursing
personnel in patient unit. For the excessive staffs, it is expected that the head of Health Department of Jambi
City to recommend to the Mayor to make circular letters that in the surrounding of Health Department of
Jambi City does not accept nursing personnel for awhile, and the excess should be to move to Raden Mat
Taher Jambi General Hospital whichisin need of nursing staff's, and to limit the recruitment of honorarium



employers. In addition to increase the planning staff ability through education and training is indeed
necessary.</i>



